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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KOMPENSASJ DENGAN DISIPLIN KERJA 

PA.DA PERAWAT PNS DlRSUD PJRNGADl MEDAN 

Oleh: 

Hotma Ruli Tua Sipayung 

12.860.0337 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompensasi 
dengan disiplin ke1ja pada perawat PNS di RS UD Pimgadi Medan. Dimana hasil 
observasi dan wawancara masih terdapat ketidakdisiplinan perawat dalam bekerja. 
Berdasarkan hasil dari Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah para perawat pns berjenis kelamin 
wanita, usia 25-45 tahun, yang sudab menikah serta masa kerja 5-25 tahun. 
Skala yang digunakan adalah skala kompensasi berjumlah 42 aitem, sedangkan 
disiplin ke1ja perawat PNS be1jumlah 25 aitem. Reliabilitas skala kompensasi rbt = 

0,931 , reliabilitas skala disiplin ke1ja rbt ~~ 0.898 . Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment digunakan 
untuk menganalisis hubungan antar satu variabel bebas dengan satu variabel 
terikat .Dengan menggunakan SPSS versi 17,0. Hasil analisis diketahui bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara. Kompensasi dengan 
disiplinkerja pada perawat PNS di RSUD Pimgadi Medan, dimana f xv =0.687 
dengan p < 0,01. Hasil lain yang diperol eh dari penelitian ini kon;pensasi 
tergolong tinggi dengan nilai rata-rata empirik yang diperoleh yaitu 60.12 
sedangkan disiplin kerja tergolong tinggi dengan nilai rata-rata empirik yang 
diperoleh 40.22. dari basil penehtian ini, maka hipotesis yang diajukan 
dinyatakan diterima . 

Kata Kunci : Kompensasi , Disiplin Ke1ja pada Perawat PNS 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah sakit adalah suatu institusi pelayanan kesehatan dengan fungsi 

yang kompleks dengan padat pakar dan padat modal. Untuk melaksanakan fungsi 

yang demikian kompleks, rumah sakit harus memiliki sumber daya manusia yang 

professional baik di bidang teknis medis maupun administrasi kesehatan. Salah 

satu tenaga di rumah sakit adalah perawat dengan pelayanan keperawatannya. 

Indikator keberhasilan rumah sakit yang efektif dan efesien adalah tersedianya 

sumber daya manusia yang cukup dengan kualitas yang tinggi, professional, 

sesuai dengan fungsi dan tugas setiap prosonil (Depkes, 2002). 

Dimana salah satunya adalah pelayanan kesehatan yaitu perawat. dalam 

upaya pelayanan kesehatan di rumah sakit merupakan salah satu faktor penentu 

citra dan mutu rumah sakit, di samping itu tuntutan masyarakat terhadap 

pelayanan perawat yang bermutu semakin meningkat semng dengan 

meningkatnya kesadaran akan hak dan kewajiban dari masyarakat. Kualitas 

pelayanan harus terns ditingkatkan sehingga upaya pelayanan kesehatan dapat 

mencapai hasil yang optimal ( Nursalam, 2002) 

Menurut Chitty (1997) Perawat adalah seseorang yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan kewenangan untuk memberikan asuhan 
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keperawatan pada orang lain berdasarkan ilmu dan kiat yang dimilikinya dalam 

batas-batas kewenangan yang dimilikinya. 

Perawat adalah seorang yang telah lulus pendidikan perawat baik di dalam 

maupun di luar negeri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. (Keputusan Menteri Kesehatan Nornor 1239/MenKes/SK/XI/2001 

tentang Registrasi dan Praktik Perawat pada pasal 1 ayat 1) 

Maka dari itu sebagai seorang perawat harus memiliki seni dan ilmu yang 

berkaitan dengan pasien seutuhnya, tubuh, jiwa dan roh, membina kesehatan 

spiritual, mental dan fisik melalui penyuluhan dan peragaan ( Gowan dalam 

Lumenta, 1989). Pada proses keperawatan sering kita melihat banyak perawat 

yang bersikap ramah kepada pasiennya, bersedia mendengarkan keluhan-keluhan 

pasien, membangun komunikasi yang efektif dengan pasien sehingga pasien 

merasa senang dengan pelayanan perawat tersebut. Hal ini sudah tentu berdampak 

baik bagi Rumah Sakit karena dengan sikap baik perawat dalam melayani pasien 

akan memotivasi pasien dan keluarganya untuk kembali menggunakan jasa 

layanan rumah sakit tersebut. Tindakan perawat dengan pelayanan seperti diatas 

telah banyak dan sering dilakukan perawat dalam proses penyembuhan pasien. 

(Gowan dalam Lumenta, 1989). 

Menurut Beauchamp & Walters (1989) mengatakan bahwa yang 

seharusnya di lakukan seorang perawat terhadap tugasnya yaitu memperhatikan 

individu dalam konteks sesuai kehidupan klien, perawat harus memperhatikan 

klien berdasarkan kebutuhan significant dari klien. Namun di samping itu kita 
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sering melihat tindakan perawat yang kurang sabar bahkan tidak jarang berkata 

ketus dan bersikap kurang ramah dalam memberikan pengasuhan keperawatan 

kepada pasiennya. 

Disebabkan karena kurang disiplinnya kerja perawat sehingga 

rnempengaruhi sistem pelayanan di rumah sakit tersebut. Hasibuan (dalam 

Kharina, 2002), menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran atau kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dalam 

suatu organisasi. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati 

semua peraturan dan sadar akan tugas serta tanggung jawabnya. Ancaman dan 

sanksi hanya dapat mendisiplinkan karyawan untuk jangka pendek saja. Dalam 

jangka panjang disiplin harus dapat tumbuh dalam diri individu masing-masing, 

bukan tuntutan lembaga semata. 

Menurut Terry ( dalam Tohardi, 2002 ), disiplin merupakan alat pergerak 

karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus 

diusahakan agar ada disiplin yang baik. 

Menurut Hodges (dalam Yuspratiwi, l 990) mengatakan bahwa disiplin 

dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang bemiat untuk 

mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitanya dengan pekerjaan, 

pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukan 

ketaatan karyawan terhadap peraturan organisasi. 
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Dari defenisi diatas berarti disiplin kerja bertujuan agar karyawan 

mengikuti berbagai standard dan aturan yang berlaku di perusahaan dalam upaya 

meningkatkan disiplin kerja karyawan. 

Meskipun berbagai aturan telah dibuat tetapi masih ada dijumpai bentuk 

pelanggaran disiplin kerja yang dilakukan para perawat di RSUD Dr. Pimgadi 

Medan berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara kepada Pasien yang 

sedang berobat di rumah sakit dan Kepala Perawat Rumah Sakit. Berikut ini 

beberapa kutipan dari wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu : 

"Pasien".Saya terkadang kesal terhadap pelayanan perawat disini bang 
dikarenakan mereka kurang ramah dalam melayani pasien disini bahkan mereka 
mau lebih mendahulukan keluarganya sendiri jika berobat dibandingkan pasien 
biasa padahal kami sudah antri nunggu giliran untuk di periksa oleh dokter. trus 
jika mencari infomasi dari mereka sering kali infonnasi tersebut kurangjelas salah 
satunya kejadian yang pernah saya alami yaitu menanyakan informasi tentang 
hasil foto rontgen saya kalau ditanya perawatnya slalu lemparkan tugas malah 
nyuruh tanyakan ke bagian pulmonologi padahal seharusnya itu menjadi tugas dan 
tanggung jawab perawat karena hasil pemeriksaan mereka yang mengantarkan ke 
bagian pulmonologi tersebut" ( wawancara personal : rabu, 6 april 2016) 

"Menurut Kepala Perawatnya kalau di liat dari kinerjanya masih ada 
beberapa para perawat yang melanggar aturan kerja antara lain datang terlambat 
ke tempat ke1ja pada jam pagi maupun malam, mengobrol pada saat jam ke1ja, 
izin tidak masuk kerja dengan alasan tidak jelas, dan bahkan pelayanan yg di 
berikan perawat pun kurang maksimal dengan alasan tugas mereka terlalu banyak 
padahal untuk menjaga agar tingkat disiplin kerja para perawat di rumah sakit ini 
baik telah diterbitkannya instruksi direktur wajib apel pagi dan siang dan wajib 
mengisi absensi dengan tepat waktu bagi pegawai yang bertugas, tetapi hasilnya 
masihjauh dari yang diharapkan''. ( wawancara personal: rabu, 6 april 2016) 

Kondisi seperti ini diperoleh peneliti berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada pasien dan kepala perawat. Dari kasus yang 

terjadi di Rumah Sakit RSUD Dr. Pimgadi Medan dapat disimpulkan bahwa ada 

bentuk ketidakdisiplinan kerja yang dilakukan perawat antara lain. Datang 
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terlambat ke tempat kerja pada jam pagi maupun ma lam, mengobrol pada saat jam 

kerja, izin tidak masuk kerja dengan alasan tidak jelas, dan bahkan pelayanan yg 

di berikan perawat pun kurang maksimal dengan alasan tugas mereka terlalu 

ban yak. 

Hal ini antara lain dikarenakan adanya keinginan perawat yang terhambat 

pemenuhannya, suasana hati, kondisi kesehatan yang kurang baik, status perawat 

yang berpengaruh terhadap besar kecilnya keinginan perawat untuk melaksanakan 

tugasnya dan kurang puasnya terhadap kompensasi yang diterimanya, sementara 

kebutuhan hidup sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan kebutuhan 

keluarga mereka, hal ini yang mempengaruhi perawat kurang loyal dalam bekerja. 

Pada umumnya perawat kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan 

kurang memberikan pelayanan yang optimal yang di sebabkan merasa kurang 

puasnya terhadap kompensasi yang mereka terima karena kompensasi yang di 

terima oleh perawat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan perawat dan 

keluarga di karenakan kebutuhan hidup yang semakin meningkat belum lagi 

adanya ketidakadilan pemberian kompensasi yang diberikan. Tentu saja kondisi 

ini bedampak buruk bagi pasien maupun rumah sakit itu sendiri . Mungkin saja 

pada kesempatan lain ketika pasien atau keluarganya menderita sakit kembali, 

mereka enggan untuk menggunakan jasa rumah sakit tersebut karena mengingat 

pelayanan perawat yang kurang memuaskan (Gowan dalam Lumenta, 1989). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja salah satunya 

kompensasi. Tohardi (2002), mengemukakan bahwa kompensasi merupakan 

faktor terbesar dari penyebab disiplin kerja pada diri individu, dan hal ini terlihat 
5 
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jelas bahwa kompensasi dihitung berdasarkan evaluasi pekerjaan atau kelayakan 

atas balas jasa perusahaan untuk kerja mereka yang diberikan terutama dalam 

bentuk gaji. 

Sedangkan kompensasi menurut Sihotang (2007) kompensasi adalah 

peraturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi pegawai dan para manajer baik 

berupa finasial maupun barang dan jasa pelayanan yang diterima oleh setiap orang 

karyawan. 

Hal ini menguatkan bahwa kompensasi merupakan faktor terbesar dari 

penyebab disiplin kerja pada diri individu, dan hal ini terlihat jelas bahwa 

kompensasi dihitung berdasarkan evaluasi pekerjaan atau kelayakan atas balas 

jasa perusahaan untuk kerja mereka yang diberikan terutama dalam bentuk gaji ( 

Tohardi 2002) 

Sehingga harapan seorang perawat terhadap kompensasi yang mereka 

peroleh dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari baik kebutuhan pribadi 

maupun kebutuhan keluarga yang layak ditengah masyarakat seperti yang 

dikemukakan oleh Maslow ( 1984), dimana aktualisasi diri tidak akan pemah 

tercapai kalau kebutuhan dasar tidak terpenuhi seperti makan, minum dan lain-lain 

jika kebutuhan dasar terpenuhi maka tingkat disiplin kerja akan lebih baik 

walaupun statusnya adalah sebagai perawat tetap, tetapi jika para perawat 

menganggap melalui pekerjaannya tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

yang merea inginkan maka ia tidak akan melaksanakan pekerjaannya. 

6 
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Pendapat ini di kuatkan dari hasil wawancara pada perawat ( rabu, 6 april 

2016). Berikut ini beberapa kutipan dari wawancara yang dilakukan peneliti, 

yaitu: 

" Kalau kompensasi yang kami terima dari hasil kerja kami berdasarkan 
masa kerja golongan. Dimana antara golongan yang satu dengan golongan yang 
lain gaji yang diterima berbeda dan dikelompokan lagi berdasarkan tingkat masa 
kerja, meskipun begitu kami tetap puas dengan kompensasi yang diberikan. Selain 
itu kompensasi yang kami peroleh berupa tunjangan keluarga yaitu dibagikan tiap 
akhir tahun berubah barang kebutuhan pokok misalnya gula, minyak goreng, dan 
sirup trus adanya tunjangan pensiun, pemberian insentif, dan tunjangan kesehatan. 
Tetapi ada kompensasi yang buat kami masih merasa kecewa karena masih ada 
ketidakadilan dalam pemberian kompensasi salah satunya masalah tunjangan 
kesehatan dimana, adanya ketidakadilan pembagian jasa medis dari badan 
penyelenggaraan jaminan sosial (BPJS) kesehatan tidak transparan dimana 
pegawai administrasi mendapatkan lebih banyak dibandingkan yang diterima 
perawat. Serta permasalahan baju dinas yang sudah empat tahun tidak diberikan 
sehingga para pegawai terpaksa membeli sendiri. Permasalah ini terjadi 
diakibatkan kurangnya anggaran pihak rumah sakit. Dan juga yang kami keluhkan 
yaitu masalah upah jika kami dapat jadwal jaga malam kami tidak memperoleh 
upah bonus untuk jaga malam hanya berupa makanan ringan yang disediakan 
(wawancara personal: rabu, 6 april 2016) 

Berdasarkan Uraian fenomena diatas yang diperoleh peneliti dari hasil 

observasi dan wawancara pada tanggal 6 april 2016 maka diketahui bahwa 

perawat yang bekerja di rumah sakit pirngadi medan terutama perawat tetap (pns) 

nya, masih ada di jumpai yang kurang disiplin dalam bekerja antara lain. Datang 

terlambat ke tempat kerja pada jam pagi maupun malam, mengobrol pada saat jam 

kerja, izin tidak masuk kerja dengan alasan tidak jelas, dan bahkan pelayanan yg 

di berikan perawat pun kurang maksimal dengan alasan tugas mereka terlalu 

banyak. Tetapi tidak dengan kompensasi yang diterima perawat, kompensasi yang 

mereka terima cukup baik antara lain gaji pokoknya meskipun dalam 

pemberiannya tersebut ada perbedaan golongan dan masa kerja, tunjangan 

keluarga yang dibagikan tiap akhir tahun, gaji pensmn, isentif dan tunjangan 
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kesehatan. Tetapi ada pemberian kornpensasi yang perawat terima mernbuat 

perawat masih merasa kecewa yaitu ketidakadilan pembagian jasa medis dari 

badan penyelenggaraan jaminan sosial (BPJS) antara pegawai admini strasi dengan 

perawat tetap (pns), tidak adanya upah bonus jaga malam dan baju dinas yang 

sudah empat tahun tidak diberikan sehingga harus membelinya sendiri . 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

Hubungan Antara Kompensasi Dengan Disiplin Kerja Pada Perawat PNS Di 

RSUD Dr. Pirngadi Medan. 

B. ldentifikasi Masalah 

Penelitian akan meneliti kompensasi dengan disiplin kerja pada Perawat 

PNS di Rumah Sakit Pirngadi Medan. disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitamya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan 

perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Berbicara mengenai disiplin 

kerja adapun faktor-faktor pendorong disiplin kerja yaitu: Besar kecilnya 

pemberian kompensasi , Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam 

perusahaan, Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan 

pegangan,keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya 

pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 

Tingkat disiplin kerja perawat tergantung pada kompensasi yang 

diberikan. Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh 
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organisasi kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya memfokuskan sampel penelitiannya pada Perawat 

Tetap di RSUD Dr. Pimgadi Medan. Peneliti membatasi masalahnya pada disiplin 

kerja karena sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu disiplin 

kerja pada perawat tetap (PNS) yang berjenis kelamin perempuan yang sudah 

menikah .. Meskipun disiplin kerja dapat dipengaruhi banyak faktor, tetapi dalam 

penelitian ini peneliti hanya membatasi pada faktor yaitu kompensasi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan diatas maka penelitian membuat 

rumusan masalah untuk mengetahui dan menguji secara empiris apakah ada 

hubungan antara disiplin kerja dengan kompesasi pada Perawat PNS di RSUD Dr. 

Pimgadi Medan. 

E Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja 

dengan pemberian kompensasi pada perawat PNS di RSUD Dr. Pimgadi Medan. 

9 
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F Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukkan bagi ilmu psikologi 

terutama psikologi industri dan organisasi yang berkaitan dengan disiplin kerja. 

dan kiranya hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menjadi referensi 

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan kompensasi dan disiplin kerja pada 

perawat tetap. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

yang berguna bagi perawat tetap (pns) ketika mendapat kompensasi baik yang 

memuaskan maupun tidak memuaskan agar tetap menjaga disiplin kerja dan dapat 

menjadi motivasi dalam dirinya. 

10 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Perawat 

1. Pengertian Perawat 

Perawat adalah salah satu tenaga medis yang paling banyak berinteraksi 

dengan pasien secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Wachid (dalam 

Leylysah, 2009) pengertian perawat juga dapat dilihat dalam keputusan menteri 

kesehatan nomor 1239/Menkes/SK/XI/2001 tentang registrasi dan praktik perawat 

maka pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi perawat adalah seseorang yang telah lulus 

pendidikan perawat baik di dalam maupun di luar negeri sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undang yang berlaku. Jadi dari pengertian perawat tersebut 

dapat diartikan bahwa seseorang dapat dikatakan perawat dan bertanggung jawab 

sebagai perawat jika yang bersangkutan dapat membutuhkan bahwa dirinya telah 

menyelesaikan pendidikan perawat. Dengan kata lain orang yang disebut perawat 

bukan dari keahlian turun temurun, melainkan melalui pendidikan perawat. 

Pelayanan keperawatan merupakan bantuan yang diberikan karena adanya 

kelemahan fisik dan mental, keterbatasan pengetahuan serta kurangnya 

kemampuan menuju kemampuan melaksanakan kegiatan hidup sehari-hari secara 

mandiri. Berdasarkan perkembangan keperawatan yang dimulai dari adanya 

panggilan kemanusiaan menjadi sifat professional, tindakan yang dulu bersifat 

intuisi kini memerlukan keahlian.Sesuai perkembangan keperawatan maka terjadi 

11 
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pula pergeseran peran dan fungsi perawat yang semula hanya berperan sebagai 

pengunjung rumah, sebagai pembantu teknik pengobatan menjadi tenaga 

professional (Wardhono, 1998). Melalui seminar proposal keperawatan (dalam 

Nursalam, 2002) dirumuskan pengertian keperawatan yaitu suatu bentuk 

pelayanan professional sebagai bagian integral dari pelayanan kesehatan yang 

meliputi aspek biopsikososio-spritual yang komprehensif ditunjukan kepada 

individu, keluarga maupun masyarakat yang sehat, ataupun sakit yang mencakup 

siklus hidup manusia. 

Menurut lismidar (200l)mengatakan perawat adalah semua yang terpusat 

pada seni dan panggilan perawat yang di pandang sebagai suatu proses yang 

sangat mengandalkan keterampilan fisik dan kontak fisik langsung maupun tidak 

langsung dengan pasien maupun dengan lingkungan. lndang (200 I) mengatakan 

konsep keperawatan adalah sebuah gagasan khususnya tentang subtitusi peran 

keibuan seorang perawat yang disebut dengan peran mother surrogate , artinya 

peran seorang perawat dalam memberikan pelayanan adalah sebagai pengganti 

ibu. 

Sistem pelayanan rumah sakit sangat mempengaruhi dan memberikan 

perawatan pada pasien. Menurut Lamitang (2003), pelayanan perawat rumah sakit 

adalah suatu keseluruhan dari aktivitas-aktivitas profesional di bidang pelayanan 

kuratif bagi manusia atau aktivitas medis untuk kepentingan orang lain dan untuk 

kepentingan pencegahan. Sedangkan Hanafiah (1997), mengemukakan pelayanan 

keperawatan rumah sakit merupakan pengenalan tiga bagian proses keperawatan 

yaitu: 
12 
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a. Menemukan kebutuhan pasien akan pertolongan 

b. Memberikan pertolongan yang dimaksud 

c. Mengabsakan bahwa pertolongan itu memang dibutuhkan. 

Berdasarkan urarnn diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian perawat 

yaitu orang yang telah lulus di bidang pendidikan keperawatan baik di dalam 

maupun diluar negeri sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tugasnya untuk 

membantu orang yang lagi sakit maupun menemukan kebutuhan pasien. 

B. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Di dalam kehidupan sehari-hari, di mana pun manusia berada, dibutuhkan 

peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi 

setiap kegiatan dan perilakunya. Namun peraturan-peraturan tersebut tidak akan 

ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi bagi para pelanggamya. Manusia 

sebagai individu terkadang ingin hidup bebas, sehingga ia ingin melepaskan diri 

dari segala ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya. 

Namun manusia juga merupakan makhluk sosial yang hidup diantara individu­

individu lain, dimana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang 

lain. 

Penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang ditetapkan 

kepadanya, akan menciptakan suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari 

kekacauan-kekacauan. Demikian juga kehidupan anggota-anggotanya pada 

peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 
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disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. 

Seharusnya karyawan mengerti bahwa dengan di punyainya disiplin kerja 

baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna, baik bagi 

perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri. 

Disiplin dalam arti yang positif seperti yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli berikut ini. Hodges (dalam Yuspratiwi, 1990) mengatakan bahwa disiplin 

dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang bemiat untuk 

mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitanya dengan pekerjaan, 

pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukan 

ketaatan karyawan terhadap peraturan organisasi. 

Niat untuk menaati peraturan menurut Suryohadiprojo ( l 989) merupakan 

suatu kesadaran bahwa tampa disadari unsur ketaatan, tujuan organisasi tidak akan 

tercapai. Hal itu berarti bahwa sikap dan perilaku didorong adanya control diri 

yang kuat. Artinya sikap dan perilaku untuk mentaati peraturan organsisasi 

muncul dari dalam dirinya. 

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009) mengatakan disiplin adalah 

sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma­

norma peraturan yang berlaku disekitamya. Disiplin karyawan yang baik akan 

mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan mcnjadi 

penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Terry ( dalam Tohardi, 2002 ), disiplin merupakan alat pergerak 

karyawan agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus 
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diusahakan agar ada disiplin yang baik. Terry kurang setuju jiak disiplin hanya 

dihubungkan dengan hal-hal yang kurang menyenangkan (hukuman), karena 

sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk menegakkan disiplin. 

Menurut Latainer (dalam Sutrisno, 2009), mengartikan disiplin sebagai 

suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan dan menyebabkan 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, 

dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan alat 

yang digunakan para manejer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-

peraturan perusahan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo ( dalam Sutrisno, 2009), faktor yang mempengaruhi 

disiplin pegawai adalah : 

a. Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 

Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya 

disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia 

merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang 

telah dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima kompensasi yang 

memadai, mereka akan dapat bekerja tenang dan tekun, serta selalu berusaha 

bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa kompensasi yang 
15 
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diterimanya jauh dari memadai, maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha 

untuk mencari tambahan pengasilan lain diluar, sehingga menyebabkan ia sering 

mangkir, sering minta izin keluar. 

b. Ada tidaknya Keteladanan Pimpinan dalam Perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan 

dapat menegakan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya 

dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang 

sudah ditetapkan. Misalnya, bi la aturan jam kerja pukul 08.00, maka sipemimpin 

tidak akan masuk kerja terambat dari waktu yang sudah ditetapkan. Peranan 

keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam perusahaan, bahkan sangat 

dominan dibandingkan dengan semua faktor yang mempengamhi disiplin dalam 

perusahaan, karena pimpinan dalam suatu perusahaan masih menjadi panutan para 

karyawan. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

Pembinaan displin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yan pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 

Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan 

instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. Para 

karyawan akan mau melakukan disiplin bila ada aturan yang jelas dan 

diinformasikan kepada mereka. Bial aturan disiplin hanya menurut selera 
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pimpinan saja, atau berlaku untuk orang tertentu saja, jangan diharap bahwa para 

karyawan akan mematuhi aturan tersebut. 

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin, 

sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi, 

dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat ha!; yang serupa. 

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Namun sudah 

menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu ingin bebas, tampa terikat atau 

diikat oleh peraturan apapun juga. Dengan adanya pengawasan seperti demikian, 

rnaka sedikit banyak para karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. 

rnungkin untuk sebagian karyawan yang sudah menyadari arti disiplin, 

pengawasan seperti ini tidak perlu, tetapi bagi karyawan lainnya, tegaknya disiplin 

rnasih perlu agak dipaksakan, agar mereka tidak berbuat semaunya dalam 

perusahaan. 
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f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara 

yang satu dengan yang lain.seorang karyawan tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga 

mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. 

Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan dicarikan jalan keluamya, dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut Kurt Lewin Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan 

perilaku. Pembentukan perilaku jika dilihat dari interaksi antara faktor 

kepribadian dan faktor lingkungan (situasional). 

a. Faktor Kepribadian 

Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem yang 

dianut.sistem nilai dalam ha! ini yang berkaitan langsung dengan disiplin. Nilai­

nilai yang menjunjung disiplin yang diajarkan atau ditanamkan orang tua, guru, 

dan masyarakat akan digunakan sebagai kerangka acuan bagi penerapan disiplin 

di tempat kerja. Sistem nilai akan terlihat dari sikap seseorang. Sikap diharapkan 

akan tercermin dalam perilaku. 
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Perubahan sikap ke dalam perilaku terdapat 3 tingkatan menurut Kelman 

(Brigham, 2003). 

I. Disiplin karena kepatuhan 

Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang didasarkan atas dasar perasaan 

takut.Disiplin kerja dalam tingkatan ini dilakukan semata untuk mendapatkan 

reaksi positif dari pimpinan atau atasan yang memiliki wewenang. Sebaliknya, 

jika pengawas tidak ada di tempat disiplin kerja tidak tampak. Contoh: 

Pengendara sepeda motor hanya memakai helm jika ada polisi. Karyawan tidak 

akan mengambil sisa bahan produksi jika ada mandor. Jika tidak ada mandor, sisa 

bahan akan lenyap. 

2. Disiplin karena identifikasi 

Kepatuhan aturan yang didasarkan pada identifikasi adalah adanya 

perasaan kekaguman atau penghargaan pada pimpinan. Pemimpin yang 

kharismatik adalah figure yang dihormati, dihargai dan sebagai pusat identifikasi. 

Karyawan yang menunjukkan disiplin terhadap aturan-aturan organisasi bukan 

disebabkan karena menghormati aturan tersebut tetapi lebih disebabkan keseganan 

pada atasannya. Karyawan merasa tidak enak jika tidak menaati peraturnn. 

Penghormatan dan penghargaan karyawan pada pemimpin dapat 

disebabkan karena kualitas kepribadian yang baik atau mempunyai kualitas 

professional yang tinggi di bidangnya. 
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3. Disiplin karena internalisasi 

Disiplin kerja dalarn tingkat ini terjadi karena karyawan mempunyai 

sistem nilai pribadi yang rnenjunjung tinggi nilai-nilai kedisiplinan. Dalam taraf 

ini, orang dikategorikan telah mempunyai disiplin diri. Misalnya: Walaupun 

dalam situasi yang sepi di tengah malarn hari ketika ada lampu merah, si sopir 

tetap berhenti. 

b. Faktor Lingkungan 

Disiplin kerja yang tinggi tidak rnuncul begitu saja tetapi merupakan suatu 

proses belajar yang terus-menerus.Proses pernbelajaran agar dapat efektif maka 

pernimpin yang merupakan agen pengubah perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

konsisten, adil , bersikap positif, dan terbuka. Konsisten adalah memperlakukan 

aturan secara konsisten dari waktu ke waktu. Sekali aturan yang telah disepakatin 

dilanggar, maka rusaklah aturan tersebut. 

Dari ura1an di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kedisiplinan 

yaitu besar kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan 

dalam perusahaan, Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, 

keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya pengawasan 

pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada karyawan, faktor kepribadian dan faktor 

lingkungan 

20 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hotma Ruli Tua Sipayung - Hubungan antara Kompensasi dengan Disiplin Kerja....



3. Aspek-aspek Disiplin Kerja 

Adapun menurut Rivai ( dalam Harahap, 2011 ), aspek-aspek disiplin kerja 

terdiri dari : 

a. Konsekuensi : bertanggung jawab atas segala kewajiban yang sudah 

diputuskan oleh perusahaan 

b. Konsisten: memegang sepenuh hati dan berjanji melaksanakan tugas yang 

harus diemban secara taat yang telah ditetapkan oleh sekelompok orang 

atau badan yang terkait satu wadah kerjasama untuk pencapaian tujuan 

tertentu. 

c. Taat asas: sebuah sikap loyal dan tunduk terhadap aturan-aturan yang 

ditetapkan perusahaan. 

d. Tanggung jawab : sikap yang tindakan seseorang di dalam menerima 

sesuatu sebagai amanah. 

Sedangkan menurut Saydam ( dalam Harahap, 2011 ) aspek-aspek disiplin 

kerja adalah: 

a. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pecapaian tujuan 

perusahaan. 

b. Tingginya semangat, gairah kerja dan inisiatif karyawan dalam melakukan 

pekerjaan 
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c. Besamya tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

d. Berkembanganya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan 

karyawan. 

e. Meningkatnya efisiensi dan produktifitas karyawan 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai aspek­

aspek yang mempengaruhi disiplinan kerja adalah : konsekuensi , konsisten, taat 

asas, tanggung jawab, tingginya rasa kepedulian karyawan, tingginya semangat, 

besamya tanggung jawab karyawan, berkembangnya rasa solidaritas tinggi, 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas karyawan. 

4. Ciri-ciri Disiplin Kerja 

Lateiner ( dalam Harahap, 2011) mengemukakan ciri-ciri disiplin kerja, 

yaitu: 

a. Datang ke kantor dengan teratur dan pada teratur 

b. Berpakaian serba baik pada tempatnya 

c. Menggunakan bahan-bahandan perlengkapan dengan hati-hati 

d. Menghasilkanjumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan 

e. Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan. 
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Sedangkan menurut Gouzali Saydam (dalam harahap, 2011) cirri-ciri 

disiplin kerja adalah 

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. 

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam 

melakukan pekerjaan. 

3. Besamya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai ciri-ciri 

yang mempengaruhi disiplin kerja adalah : Datang ke kantor dengan teratur dan 

pada teratur, Berpakaian serba baik pada tempatnya, Menggunakan bahan­

bahandan perlengkapan dengan hati-hati, Menghasilkan jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang memuaskan, Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh 

perusahaan. 

5. Pelaksanaan Disiplin Kerja 

Disiplin yang paling baik adalah disiplin diri. Kecenderungan orang 

normal adalah melakukan apa yang menjadi kewajibannya dan menepati aturan 

permainan. Suatu waktu orang mengerti apa yang dibutuhkan dari mereka, dimana 

mereka diharapkan untuk selalu melakukan tugasnya secara efektif dan efesien 

dengan senang hati. kini banyak orang yang mengetahui bahwa kemungkinan 

23 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hotma Ruli Tua Sipayung - Hubungan antara Kompensasi dengan Disiplin Kerja....



yang terdapat di balik disiplin adalah meningkatkan diri dari kemalasan (Tohardi, 

2002) 

Organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan 

peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang hams dipenuhi 

oleh seluruh karyawan dalam organisasi. Peraturan-peraturan yang akan berkaitan 

dengan disiplin itu antara lain: 

l. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat. 

2. peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 

3. peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit 

kerja lain 

4. peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 

para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya. 

Dari uraian diatas pelaksanaan disiplin kerja adalah : peraturan jam masuk, 

pulang dan jam istirahat, peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah laku 

dalam pekerjaan, peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan unit kerja lain,peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan oleh para pegawai selama dala organisasi dan sebagainya. 

6. Pelanggaran Disiplin Kerja 

Pelanggaran disiplin kerja adalah setiap ucapan dan perbuatan karyawan 

yang melanggar ketentuan atau aturan disiplin kerja karyawan baik yang 
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dilakukan diluar maupun didalam jam kerja. Sedangkan hukuman disiplin 

merupakan hukuman yang dijatuhkan pada yang melanggar peraturan disiplin 

kerja karyawan. 

Adapun tingkat dan jenis hukuman disipin kerja karyawan dapat 

dibedakan menjadi 3 yaitu : 

a. Hukuman disiplin ringan 

b. Hukuman disiplin sedang 

c. Hukuman disiplin berat 

Untuk memudahkan pelaksanaannya, maka terdapat beberapa pedoman 

dalam memperhatikan tindakan kedisiplinan, antara lain : 

I. Pendisiplinan hendaknya dilakukan secara pribadi 

2. Pendisiplinan haruslah bersifat membangun 

3. Pendisiplinan haruslah dilakukan oleh atasan langsung dengan segera 

4. Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan 

5. Pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada waktu 

bawahan sedang absen 

Dengan adanya pedoman tersebut tentunya seseorang pimpinan akan dapat 

!ebih mengarahkan tindakannya terhadap karyawan disamping itu pula teladan 

pimpinan tentunya akan lebih mendorong karyawan untuk mentaati semua 

25 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hotma Ruli Tua Sipayung - Hubungan antara Kompensasi dengan Disiplin Kerja....



peraturan yang berlaku pada orgamsast atau perusahaan (Heidracjman 

Ranuprandojo dan Suad Husnan, 1985) Dari uratan diatas pelanggaran 

disiplin kerja adalah : Hukuman disiplin ringan, Hukuman disiplin sedang, 

Hukuman disiplin berat 

B. Kompensasi 

1. Pengertian Kompensasi 

Wilson Bangun (2012) mengemukakan bahwa kompensasi adalah sesuatu 

yang diterima karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. 

Mereka menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga, baik tenaga 

maupun pengetahuan yang dimiliki. 

Schuler dan Jackson (dalam Wilson, 2012 ) kompensasi langsung adalah 

berupa perlindungan umum Uaminan sosial, pengangguran, dan cacat), 

perlindungan pribadi (berupa pensiun, tabungan, pesangon tambahan, asuransi ) , 

bayaran tidak masuk kantor (berupa : pelatihan, cuti kerja, sakit, liburan, acara 

pribadi, masa istirahat, hari libur nasional ), dan tunjangan siklus hidup (berupa : 

bantuan hukum, perawatan orang tua, perawatan anak, program kesehatan, 

konseling, penghasilan dan biaya pindah). 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2007) mengatakan bahwa kompensasi 

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang Iangsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 
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Menurut Sastrohadiwiryo (dalam Priansa, 2014) menyatakan bahwa 

kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi 

kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan 

sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Menurut Werther dan Davis (1996) menyatakan bahwa kompensasi 

merupakan sesuatu yang diterima pegawai sebagai penukar atas kontribusi jasa 

mereka bagi organisasi. Jika di kelolah dengan baik, maka kompensasi membantu 

organisasi mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga pegawai 

dengan baik. 

Dari uiraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi atas 

balas jasa perusahaan terhadap karyawan yang berupa gaji , upah maupun fasilitas 

atau sarana yang dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan, atas pengorbanan 

waktu, tenaga, pikiran dan jasa-jasa karyawan yang diberikan kepada perusahaan. 

2. Faktor.faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi menurut Hasibuan (dalam 

Priansa, 2014) adalah 

a. Permintaan dan penawaran. 

Jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak daripada lowongan pekerjaan 

(permintaan) maka kompensasi relatif kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih 

sedikit daripada lowongan pekerjaan maka kompensasi relative semakin besar. 

b. Kemampuan dan Kesediaan Organisasi 
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Apabila kemampuan dan kesediaan organisasi untuk membayar semakin 

baik, maka tingkat kompensasi akan semakin besar. Tetapi sebaliknya, jika 

kemampuan dan kesediaan organisasi untuk membayar kurang, maka tingkat 

kompensasi relatif kecil. 

c. Serikat Buruh 

Apabila serikat buruknya kuat dan berpengaruh maka tingkat kompensasi 

semakin besar. Sebaliknya j ika serikat buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh 

maka tingkat kompensasi relative kecil. 

d. Pemerintah dengan Undang-undang dan Keppres 

Pemerintah dengan Undang-undang dan Keppres menetapkan besamya 

Upah Minimum Regional (UMR). Peraturan pemerintah ini sangat penting supaya 

pengusaha tidak sewenang-wenang menetapkan besamya kompensasi bagi 

pegawa1. 

e. Biaya Hidup. 

Apabila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat kompensasi semakin 

besar. Sebaliknya, jika tingkat biaya hidup di daerah itu rendah maka tingkat 

kompensasi relative kecil. Seperti tingkat upah di Jakarta lebih besar dari di 

bandung, karena tingkat biaya hidup di Jakarta lebih besar daripada di Bandung. 

f. Posisi Jabatan Pegawai. 

Pegawai yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima kompensasi 

lebih besar. Sebaliknya pegawai ang menduduki jabatan yang lebih rendah akan 

memperoleh kompensasi yang kecil. Hal ini wajar karena seseorang yang 
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mendapatkan kewenangan dan tanggung jawab yang besar harus mendapatkan 

kompensasi yang lebih besar. 

g. Pendidikan dan Pengalaman Kerja. 

Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama maka 

kompensasi akan lebih besar, karena kecakapan serta keterampilannya lebih baik. 

Sebaliknya, pegawai yang berpendidikan rendsah dan pengalaman kerja yang 

kurang maka tingkat kompensasinya kecil. 

h. Kondisi Perekonomian Nasional. 

Apabila kondisi perekonomian nasional sedang maju (boom) maka tingkat 

kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati kondisi full employment. 

Sebaliknya, jika kondisi perekonomian kurang maju (depresi) maka tingkat upah 

rendah, karena terdapat banyak pengangguran (unemployment) 

1. Jenis dan Sifat Pekerjaan 

Kalau jenis dan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai resiko 

(financial, keselamatan) yang besar maka tingkat kompensasi semakin besar 

karena membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk mengerjakannya. Tetapi 

jika jenis dan sifat pekerjaannya mudah dan risiko ( financial, kecelakaannya) 

kecil, tingkat kompensasinya lebih besar daripada pekerjaan kuli angkutan barang. 

Sedangkan menurut Tohardi (dalam Sutrisno Edy, 2009 ) faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemberian kompensasi yaitu : 

1. Produktivitas 
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Pemberian kompensasi melihat besarnya produktivitas yang 

disumbangkan oleh karyawan kepada pihak perusahaan. Untuk itu semakin 

tinggi tingkat output, maka semakin besar pula komponsasi yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan. 

2. Kemampuan untuk membayar 

Secara logis ukuran pemberian kompensasi sangat tergantung kepada 

kemampuan perusahaan dalam membayar kompensasi karyawan. Karena sangat 

mustahil perusahaan membayar kompensasi di atas kemampuan yang ada. 

3. Kesediaan untuk membayar 

Walaupun perusahaan mampu membayar kompensasi, namun belum tentu 

perusahaan tersebut mau membayar kompensasi tersebut dengan layak dan adil. 

4. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

Penawaran dan perrnintaan tenaga kerja cukup berpengaruh terhadap 

pemberian kompensasi. Jika permintaan tenaga kerja banyak oleh perusahaan, 

maka kompensasi cenderung tinggi, demikian sebaliknya jika penawaran tenaga 

kerja ke perusahaan rendah, maka pembayaran kompensasi cenderung menurun. 

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor - faktor 

yang mempengaruhi kompensasi adalah permintaan dan penawaran, kemampuan 

dan kesediaan organisasi, serikat buruh, pemerintah dengan Undang-undang dan 

Keppres, biaya hidup, posisi jabatan pegawai, pendidikan dan pengalaman kerja, 

kondisi perekonomian nasional, jenis dan sifat pekerjaan, produktivitas, 

kemampuan untuk membayar, kesediaan untuk membayar, penawaran dan 

permintaan tenaga kerja. 
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3. Aspek-Aspek Kompensasi 

Aspek kompensasi secara garis besar menurut Nawawi & Rivai ( dalam 

Priansa, 2014) 

a. Kompensasi Langsung 

Penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upah, bonus, dan insentif 

yang dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. 

b. Kompensasi Tidak Langsung 

Pemberian bagian keuntungan/ manfaat bagi para pekerja di luar gaji atau 

upah tetap, dapat berupa uang atau barang. 

Sedangkan menurut Michael dan Harold (dalam priansa, 2014) ada jenis 

aspek kompensasi yaitu: 

1. Kompensasi Material. 

Bentuk kompensasi material tidak hanya berbentuk uang, seperti gaji, 

bonus, dan komisi, melainkan segala bentuk penguat fisik (physical reinforce), 

misalnya fasilitas parker,telepon,dan ruang kantor yang nyaman, serta berbagai 

macam bentuk tunjangan misalnya pensiun, asuransi kesehatan. 

2. Kompensasi sosial. 

Berhubungan erat dengan kebutuhan berinteraksi dengan orang lain. 

Bentuk kompensasi ini misalnya status, pengakuan sebagai ahli di bidangnya, 

penghargaan atas prestasi, promosi, kepastian masa jabatan , rekreasi, 

pembentukan kelompok-kelompok pengambilan keputusan, dan kelompok khusus 

yang dibentuk untuk memecahkan permasalahan organisasi. 
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3. Kompensasi Aktivitas. 

Merupakan kompensasi yang mampu mengkompensasikan aspek-aspek 

pekerjaan yang tidak disukainya dengan memberikan kesempatan untuk 

melakukan aktivitas tertentu, bentuk kompensasi aktivitas dapat berupa kekuasaan 

yang dimiliki seorang pegawai untuk melakukan aktivitas di luar pekerjaan 

rutinnya sehingga tidak timbul kebosanan kerja. 

Dari uraian diatas aspek-aspek kompensasi adalah : kompensasi langsung, 

kompensasi tidak langsung, insentif, kompensasi material, kompensasi sosial, 

kompensasi aktivitas. 

4. Tujuan Pemberian Kompensasi 

Tujuan pemberian kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2007) sebagai 

berikut: 

a. Jkatan kerjasama 

Dengan pemberian kompensasi maka terjalinlah ikatan kerja yang formal 

antara majikan dan karyawan, dimana karyawan harus mengerjakan tugas­

tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha/ majikan wajib membayar 

kompensasi itu sesuai perjanjian yang telah disepakati. 

b. Kepuasan kerja 

Dengan balas jasa karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

fisik, status sosial atau egoistiknya, sehingga ia memperoleh kepuasan kerja dari 

jabatannya itu. 
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c. Pengadaan efektif 

Jika kompensasi ditetapkan cukup besar, maka pangadaan karyawan yang 

qualified untuk perusahaan itu akan lebih mudah. 

d. Motivasi 

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan lebih mudah 

memotivasi bawahannya. 

e. Stabilitas karyawan 

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta ekstemal 

kosistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan akan lebih terjamin karena 

tum over relative kecil. 

f. Disiplin 

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 

semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati peraturan-peraturan yang 

berlaku. 

g. Pengaruh serikat karyawan 

Dengan program kompensasi yang baik, maka pengaruh serikat buruh 

dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya. 

h. Pengaruh pemerintah 

Jika program kompensasi itu sesuai dengan undang-undang perburuhan 

yang berlaku ( seperti batas upah minimum ) maka intervensi pemerintah dapat 

ditangani. 
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Dari uraian diatas tujuan pemberian kompensasi adalah : ikatan kerja 

sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, 

pengaruh serikat karyawan dan pengaruh pemerintah. 

5. Metode Kompeosasi 

Ada dua metode kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan sebagai berikut: 

a. Metode tunggal 

Metode tunggal yaitu suatu metode yang dalam penetapan gaj i pokok 

hanya didasarkan atas ijasah dari pendidikan formal yang di miliki karyawan. 

b. Metode jamak 

Metode jamak yaitu suatu metode yang dalam gaji pokok didasarkan atas 

beberapa pertimbangan seperti ijazah, sifat pekerjaan, pendidikan formal, bahkan 

hubungan keluarga ikut menentukan besarnya gaji pokok seseorang. Jadi standar 

gaji pokok yang pasti ada. Ini terdapat pada perusahaan perusahaan swasta yang 

didalamnya masih sering terdapat diskriminasi. 

D. Hubungan Antara Kompensasi Dengan Disiplin Kerja 

Menurut Bagi Beach (dalam Siagian, 2002), disiplin mempunyai dua 

pengertian. Arti yang pertama, melibatkan belajar atau mencetak perilaku dengan 

menerapkan imbalan atau hukuman. Arti kedua lebih sempit lagi, yaitu disiplin ini 

hanya bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku kesalahan. Dari 

beberapa pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan 

disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang 
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ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan. 

Menurut Singodimedjo (2002), mengatakan disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan 

mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi 

penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Panggabean ( dalam Sutrisno Edy 2009 ), mengemukakan 

kompensasi dapat didefenisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka 

berikan kepada organisasi. Pada prinsipnya, pemberian kompensasi itu merupakan 

hasil penjualan tenaga para SDM terhadap perusahaan. 

Menurut Handoko ( I 992), yang dimaksud dengan kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. Kompensasi dapat diberikan dalam berbagai macam bentuk, seperti : 

dalam bentuk pemberian uang, pemberian material dan fasilitas, dan dalam bentuk 

pemberian kesempatan berkarier. 

Kompensasi merupakan faktor terbesar dari penyebab disiplin kerja pada 

diri individu, dan hal ini terlihat jelas bahwa kompensasi dihitung berdasarkan 

evaluasi pekerjaan atau kelayakan atas balas jasa perusahaan untuk kerja mereka 

yang diberikan terutama dalam bentuk gaji. Dan disiplin kerja dikatakan baik 

apabila sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada 
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dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan (Tohardi, 2002 , Handoko, 

1992, Bagi Beach) 

Berdasarkan dari beberapa teori menurut para ahli diatas bahwasannya 

disiplin kerja mempengaruhi kompensasi. Dan disiplin kerja tersebut dapat di lihat 

dari kinerja para perawat apakah perawat benar-benar melakukan pekerjaannya 

dengan baik dan bertanggung jawab dengan pekerjaannya, maka dari itu untuk 

meningkatkan disiplin kerja perawat adalah dengan memberikan kompensasi. 

Karena dengan adanya kompensasi yang diberikan karyawan akan mendapatkan 

rasa penghargaan diri, tambahan penghasilan dan sebagainya. Melalui pemberian 

kompensasi itu pulak diharapkan disiplin kerja,produktivitas kerja, dan loyalitas 

kerja meningkat ( Jumal Organisasi dan Manajemen, 2012) 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan semakin tinggi kompensasi 

yang diterima karyawan akan semakin tinggi pula disiplin kerja perawat dalam 

bekerja. 
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E. Kerangka Konseptual 

PERA WAT 

Kompensasi ( X ) 

Aspek-aspek Kompensasi 

menurut Nawawi (dalam 

priansa, 20 14) : 

I. Kompensasi 

langsung 

2. Kompensasi tidak 

lang51.mg 

F. Hipotesis 

Disiplin kerja ( Y ) 

Ciri-ciri Disiplin kerja menurut Lateiner 

( dalam Harahap, 2011) 

1 . Datang ke kantor dengan teratur dan 

pada teratur 

2. Berpakaian serba baik pada 

tempatnya 

3. Menggunakan bahan-bahan dan 

per\engkapan dengan hati-hati 

4. Menghasilkan jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang memuaskan 

5. Mengikuti cara kerja yang 

ditentukan oleh perusahaan 

Berdasarkan uraian teoritis di atas, maka dapat diperoleh sebuah hipotesa 

penelitian bahwa ada hubungan kompensasi dengan disiplin kerja pada perawat 

PNS di RSUD Dr. Pimgadi Medan. Dengan asumsi semakin tinggi kompensasi 

maka semakin tinggi disiplin kerja sebaliknya semakin rendah kompensasi maka 

semakin rendah disiplin kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan diuraikan mengenai 

tipe penelitian, indentifikasi variabel penelitian, defenisi operasional, subjek 

penelitian, alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai suatu penelitian yang menggunakan alat bantu 

statistik sebagai paling utama dalam memberikan gambaran atas suatu peristiwa 

atau gejala, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Menurut sugiyono (2005), 

penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan maksud memperoleh data yang 

berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan. 

B. Indentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari: 

I. Variabel bebas ( X ) : Kompensasi 

2. Variabel terikat ( Y): Disiplin Kerja 

C. Defenisi Operasional 

l. Kompensasi ( X ) 

Kompensasi merupakan sesuatu balas jasa yang diberikan perusahaan 

kepada karyawannya karena pengorbanan waktu, jasa, tenaga dan pikiran yang 
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telah diberikan kepada perusahaan. Sehingga perusahaan sudah sewajamya 

menghargai jerih payah karyawan itu dengan cara memberi upah yang setimpal 

dengan kinerjanya yang dikemukakan Nawawi (dalam priansa, 2014). 

2. Disiplinan Kerja ( Y ) 

Disiplinan merupakan suatu kondisi atau sikap hormat dan patuh yang ada 

pada diri karyawan terhadap peraturan-peraturan yang telah di tetapkan 

perusahaan, agar para karyawan tidak melanggarnya dan kinerjanya jauh lebih 

baik yang dikemukakan oleh Rivai( dalam Harahap, 2011 ) 

D. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Penelitian selalu berhadapan dengan masalah sumber data yang disebut 

populasi dan sampel penelitian. Sumber data dalam penelitian adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh (Arikunto,2010). Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perawat PNS di RSUD Dr.Pimgadi Medan dengan jumlah perawat 433 

orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut ( Sugiyono, 2008). Besamya anggota sampel harus dihitung 

berdasarkan teknik- teknik tertentu agar kesimpulan yang berlaku untuk populasi 

dapat dipertanggungjawabkan. sedangkan menurut Arikunto (2010) sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi. Sample yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perawat wanita dan yang memenuhi kriteria serta bersedia menjadi subjek 

penelitian sebanyak 50 orang perawat tetap (PNS) 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah wakil populasi yang diteliti. 

Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (20 I 0), menjelaskan apabila subjek 

kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika subjek diatas I 00 orang, maka dapat diambil 

antara : 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan Arikunto (2010) menjelaskan jika 

jumlah subjek penelitian lebih 100, maka sampel dapat diambil 10% atau lebih 

tergantung dari pada keadaan. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). 

Adapun ciri-ciri sampel sebagai berikut: 

l. Perawat tetap (PNS) wanita 

2. Usia 25-45 tahun 

3. Sudah Menikah 

4. Masa kerja 5-25 tahun 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala yaitu skala Pembe;ian 

kompensasi dan format observasi disiplin kerja dengan menggunakan skala yang 

dibuat sendiri oleh penulis agar dapat mengungkapkan aspek-aspek psikologis 

yang ingin diketahui. 
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1. Form Observasi Disiplin Kerja 

Form observasi disiplin kerja disusun berdasarkan cirri-ciri yang 

dikemukakan Lateiner ( 2011) yaitu: datang ke kantor dengan teratur dan pada 

teratur, berpakaian serba baik pada tempatnya, menggunakan bahan-bahan dan 

perlengkapan dengan hati-hati, menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang 

memuaskan, mengikuti cara kerja yang ditentukan perusahaan. Form observasi ini 

disusun dengan menggunakan skala Guttman yaitu skala pengukuran dengan 

menggunakan dua alternative pilihan jawaban yang tegas, yaitu : "ya atau tidak" 

2. Skala kompensasi 

Skala kompensasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek 

pemberian kompensasi yang dikemukakan oleh Nawawi & Rivai (2005) yaitu : 

a. Kompensasi Langsung 

Penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upah, bonus dan insentif 

yang dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. 

b. Kompensasi tidak langsung 

Pemberian bagian keuntungan/manfaat bagi para pekerja di luar gaji atau 

upah tetap, dapat berupa uang atau barang. 

Skala kompensasi ini menggunakan skala Guttman yaitu pengukuran 

dengan tipe jawaban yang tegas, yaitu "ya atau tidak". Skala Guttman dapat 

dibuat dalam bentuk pilihan dengan jawaban skor tertinggi adalah dua dan 

terendah adalah satu. Misalnya untukjawaban setuju diberi skor 2 dan tidak setuju 

diberi skor I 
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F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas item 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkah - tingkah 

kevalid dan atau kesahihan sesuatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Arikunto,20 I 0). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian 

ini adalah Analisis Product Moment dari Pearson, yakni dengan mendeklamasikan 

antara skor yang diperoleh pada masing - masing aitem dengan skor alat ukur. 

Skor total adalah nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item 

korelasi antara skor item dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran 

statistik tertentu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan 

koefisien dari pearson dengan menggunakan validitas sebagai berikut: 

Keterangan : 

- i. c:.; .. :: 
\ .. 

r xy : Koefisien korelasi anatara variabel x ( skor subjek setiap item) 

dengan variabel x 

2: J.. :·:· : Jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek 

dari seluruh item) dengan variabel y. 
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" . ' 

"" " .') --
: Jumlah skor seluruh tiap item x 

: Jurnlah skor seluruh tiap item y . 

: Jumlah Subjek 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrument tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan. 

Analisis reabilitas skala jasa kompensasi dan format observasi disiplin 

kerja dapat dipakai metode Alpha Cronbach 's dengan rum us sebagai berikut : 

Keterangan : 

: Reliabilitas instrument 

'") : Banyak butir pcrtanyaan 

: Jumlah varian butir 

,, ;. 
... - : Varian Lota! 
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G. Metode Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis Product Moment, dengan tujuan 

utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara kompensasi 

dengan disiplin kerja pada perawat tetap (pns).Untuk tujuan ini, dilakukan 

pengukuran empirik dengan menggunakan uji statistik korelasi Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut : 

.. '£.". ~·- =· [ 

Keterangan : 

r xy : Koefisien korelasi anatara variabel x ( skor subjek setiap item) 

dengan variabel x 

l: .•. 1 : Jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek 

"" -.. -·· 
'S" . ---

' -- -· ·' 

dari seluruh item ) dengan variabel y . 

: Jumlah skor seluruh tiap item x 

: Jumlah skor seluruh tiap item y. 

: Jumlah k.uadrat skor x 

: Jumlah kuadrat skor y 

: Jumlah Subj~k 

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi : 
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a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berpedoman pada hasil - basil yang telah diperoleh dan melalui 

pembahasan yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan hat - hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positifyang signifikan, dimana rxy= 0.687; p = 0.000 < 

0,0 I 0. Artinya semakin Tinggi Kompensasi , maka semakin Tinggi 

Disiplin Kerja. Sebaliknya, semakin rendah kompensasi maka tingkat 

disiplin kerja semakin rendah. Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis 

yang diajukan dinyatakan diterima. 

2. Sumbangan yang diberikan oleh variabel kompensasi dengan disiplin kerja 

adalah sebesar 47.2 % maka terlihat bahwa masih terdapat 52.8 % 

pengaruh dari faktor - faktor lain terhadap disiplin kerja. Faktor lain 

tersebut adalah yaitu besar kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya 

keteladanan pimpinan dalam perusahaan, Ada tidaknya aturan pasti yang 

dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil 

tindakan, ada tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian 

kepada karyawan, faktor kepribadian dan faktor lingkungan. 

Secara umum pemenuhan kompensasi yang di berikan kepada perawat 

Rumah Sakit Pimgadi Medan tergolong tinggi, sebab nilai - nilai rata empirik 

yaitu 60.12 lebih besar dari nilai rata - rata hipotetik yaitu 52.5 dengan selisih 
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yang melebihi nilai SD atau SB yang besamya 5.298. Selanjutnya untuk variabel 

Disiplin Kerja, diketahui bahwa Perawat di Rumah Sakit Pimgadi Medan 

memiliki Disiplin Kerja yang tergolong tinggi, sebab nilai rata - rata empirik yang 

diperoeh yaitu 40.22 lebih besar dari nilai rata - rata hipotetik yaitu 34.5 dengan 

selisih yang melebibi nilai SD atau SB yang besarnya 3.340 

B. Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, maka 

hal - hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 

I. Bagi Subjek 

Sejalan dengan hasil penelitian ini diharapkan kepada perawat agar tetap 

menjaga dan meningkatkan disiplin kerja supaya perawat dapat memberikan 

pelayanan yang sangat baik kepada pasien yang mau berobat. 

2. . Bagi Rumah Sakit Pirngadi Medan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Disiplin Kei:ja perawat 

tergolong tinggi yang disebabkan pemberikan kompensasi yang tinggi juga, maka 

disarankan kepada pihak rumah sakit agar dapat menjaga kestabilitasan atau 

meningkatkan kompensasi perawat sehingga disiplin kerja perawat di Rumah 

Sakit Pimgadi Medan tetap dijaga dengan baik dan dapat ditingkatkan menjadi 

menjadi sangat baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini 

untuk meneliti faktor - faktor yang lain yang berhubungan dengan disiplin kerja 

tersebut antara lain adalah yaitu besar kecilnya pemberian kompensasi, ada 

tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, Ada tidaknya aturan pasti yang 

dapat dijadikan pegangan, keberanian 
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